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ABSTRAK 
 

Nurhayati, Siti. 2025. Pengembangan LKPD ekosistem buatan berbasis inkuiri 
terbimbing kelas X untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi 
lingkungan. Program pascasarjana pendidikan biologi strata II Universitas 
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Dr Wulandari Saputri, M.Pd 
(II) Dr. Melia Astriani, M. Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) ekosistem buatan berbasis inkuiri terbimbing untuk peserta didik 
kelas X, dengan fokus pada peningkatan hasil belajar dan literasi lingkungan 
yang valid, praktis dan efektif. Populasi penelitian berjumlah 105 peserta 
didik dengan sampel penelitian berjumlah 35 peserta didik kelas X1 di SMA 
Puspita Kecamatan Air Kumbang. Model penelitian menggunakan 4D yang 
mengacu pada Thiagarajan, yaitu define, design, develop dan disseminate. 
LKPD yang dikembangkan dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran 
inkuiri terbimbing, yang melibatkan identifikasi masalah, perumusan 
hipotesis, observasi, eksperimen, pengolahan data, dan pengujian hipotesis. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuisioner/angket, 
dan dokumentasi. Analisis data di uji menggunakan uji N-gain. Valid dengan 
rerata sebesar 95,84% kualifikasi sangat baik. Praktis dengan nilai sebesar 
94,55% oleh peserta didik dan 95.13% hasil penilaian oleh guru. Praktis 
dengan pencapain N-gain hasil belajar kognitif sebesar 0,72 dan 0,77 untuk 
literasi lingkungan. Hasil define bahwa guru dan peserta didik membutuhkan 
LKPD ekosistem buatan berbasis inkuiri terbimbing karena membantu 
memudahkan peserta didik meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi 
lingkungan. Hasil design LKPD yang dikemas menggunakan canva untuk 
penilaian kognitif dan literasi lingkungan peserta didik. Hasil develop melalui 
pengujian kelayakan LKPD ditinjau dari beberapa aspek. Validasi aspek 
bahasa mencapai 97,50% (kategori sangat baik), validasi aspek materi 
sebesar 89,41% (kategor ibaik), validasi aspek media sebesar 97% (kategori 
sangat baik), validasi aspek perangkat pembelajaran sebesar 96,15% 
(kategori sangat baik), dan validasi aspek evaluasi sebesar 99,16% (kategori 
sangat baik). Dengan demikian, produk bahan ajar LKPD dikategorikan 
sangat baik. Selanjutnya Validitas dan Reliabilitas sepuluh soal untuk 
mengukur hasil belajar kognitif peserta didik dinyatakan valid dan reliable 
karena nilai Cronbach Alpha (0,59) lebih besar dari r tabel (0,33). Kemudian 
hasil uji coba skala terbatas menunjukkan bahwa keterbacaan bahan ajar 
oleh peserta didik mencapai 95,45% (kategori sangat tinggi). Selain itu, uji 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru terhadap LKPD yang dikembangkan 
mencapai 91,67% (kriteria sangat efektif), serta hasil uji kepraktisan dan 
efektifitas menunjukkan N-gain hasil belajar sebesar 0,72 dan 0,77 literasi 
lingkungan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar LKPD 
ekosistem buatan berbasis inkuiriter bimbing sangat praktis dan efektif 
dalam proses pembelajaran. 
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Kata Kunci: Hasil Belajar Kognitif, Literasi Lingkungan, LKPD Ekosistem 
Buatan, Inkuiri Terbimbing. 
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ABSTRACT 

 

Nurhayati, Siti. 2025. The Development of a Guided Inquiry-Based Student 
Worksheet (LKPD) on Artificial Ecosystems for Tenth-Grade Students to 
Improve Cognitive Learning Outcomes and Environmental Literacy. 
Master’s Program in Biology Education, Graduate School, 
Muhammadiyah University of Palembang. Supervisors: (1) Dr. Wulandari 
Saputri, M.Pd; (2) Dr. Melia Astriani, M.Si. 
 
This study aims to develop a Guided Inquiry-Based Student Worksheet (LKPD) 
on artificial ecosystems for tenth-grade students, focusing on improving 
cognitive learning outcomes and environmental literacy with valid, practical, 
and effective learning materials. The study population consisted of 105 
students, with a sample of 35 students from class X1 at SMA Puspita, Air 
Kumbang District. The research employed the 4D model developed by 
Thiagarajan, comprising define, design, develop, and disseminate stages. The 
developed LKPD was designed to facilitate guided inquiry learning involving 
problem identification, hypothesis formulation, observation, experimentation, 
data processing, and hypothesis testing. Data collection techniques included 
observation, interviews, questionnaires, and documentation. Data analysis was 
conducted using the N-gain test. The validity score averaged 95.84%, 
categorized as very good. Practicality was rated at 94.55% by students and 
95.13% by teachers. Effectiveness was demonstrated through N-gain scores of 
0.72 for cognitive learning outcomes and 0.77 for environmental literacy. 
The define stage showed that both teachers and students needed a guided 
inquiry-based LKPD on artificial ecosystems to support improvements in 
cognitive learning and environmental literacy. In the design stage, the LKPD 
was created using Canva, targeting both cognitive and environmental literacy 
assessments. During the develop stage, the feasibility of the LKPD was tested 
across several aspects. Language validation reached 97.50% (very good), 
content validation scored 89.41% (good), media validation was 97% (very 
good), learning device validation was 96.15% (very good), and evaluation 
validation was 99.16% (very good). Hence, the LKPD teaching material was 
categorized as very good. 
Additionally, the validity and reliability of the ten test items for assessing 
students' cognitive learning were confirmed, with a Cronbach’s Alpha of 0.59 
exceeding the r-table value of 0.33. A limited-scale trial showed that the 
readability of the teaching materials reached 95.45% (very high category). The 
implementation of the LKPD by teachers was also found to be highly effective at 
91.67%. The practicality and effectiveness trials showed an N-gain of 0.72 for 
cognitive learning and 0.77 for environmental literacy. Thus, it can be 
concluded that the use of the guided inquiry-based LKPD on artificial 
ecosystems is highly practical and effective in the learning process. 
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Keywords: Cognitive Learning Outcomes, Environmental Literacy, Artificial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran mengenai ekosistem merupakan topik yang relevan 

dalam pendidikan lingkungan hidup, karena bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap interaksi antara komponen biotik dan 

abiotik yang saling memengaruhi dan membentuk keseimbangan ekosistem. 

Ekosistem terbagi menjadi dua jenis, yaitu ekosistem alami dan buatan. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran dirancang untuk memberikan 

otonomi pada sekolah dan kebebasan bagi guru dalam menyampaikan materi 

sesuai karakteristik dan kebutuhan peserta didik, termasuk dalam 

pembelajaran ekosistem (Kemendikbudristek, 2023). Selain itu, Kurikulum 

Merdeka juga dirancang untuk menjawab tantangan abad ke-21 dengan 

menekankan pada pengembangan keterampilan 4C, yaitu critical thinking, 

communication, creativity, dan collaboration. Menurut Rahayu (2022) dan 

Vaan Laar (2017), keterampilan abad ke-21 juga mencakup kreativitas, 

pemecahan masalah, penguasaan teknologi, serta literasi media, informasi, 

dan komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Akpur (2020) yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis, reflektif, dan kreatif merupakan prediktor 

positif terhadap pencapaian akademik. 

Hasil belajar merupakan bentuk pengakuan atas proses pembelajaran 

yang telah dialami secara berulang dan disimpan dalam jangka waktu lama. 

Hasil belajar membantu individu untuk terus berkembang, serta mengubah 
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cara berpikir dan berperilaku (Husnita et al., 2021). Secara umum, hasil belajar 

mencakup tiga ranah kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

yang dicapai melalui proses sistematis guna menghasilkan perubahan positif 

dalam diri peserta didik (Diana, 2022). Aina (2023) menyatakan bahwa hasil 

belajar adalah bukti nyata kemajuan pemahaman peserta didik terhadap 

materi pembelajaran di sekolah. Namun demikian, hasil belajar yang rendah 

dapat disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang monoton dan 

kurang variatif (Dinita, 2022). Kondisi ini juga ditemukan di SMA Puspita. 

Berdasarkan angket, guru cenderung menggunakan metode ceramah dan 

pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga 

menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan tidak aktif. Selain itu, 

terbatasnya jumlah buku pelajaran di perpustakaan serta rendahnya daya 

literasi lingkungan peserta didik juga menjadi faktor penyebab rendahnya 

hasil belajar kognitif. 

Hasil belajar kognitif sangat berkaitan erat dengan literasi lingkungan, 

karena literasi mendukung peningkatan kompetensi dan wawasan peserta 

didik. Kompetensi literasi lingkungan peserta didik SMA Puspita terkait materi 

ekosistem belum dieksplor secara optimal dalam proses pembelajaran biologi. 

Menurut Farwati et al. dan Meiboudi (2018), literasi merupakan kemampuan 

seseorang dalam mengenali, memahami, menginterpretasi, membuat, 

mengomunikasikan, dan menggunakan pengetahuan dalam berbagai konteks. 

Dalam penelitian ini, literasi lingkungan mencakup dua indikator, yaitu 

pengetahuan tentang lingkungan perkebunan kelapa sawit dan sikap terhadap 

lingkungan tersebut. Data primer diperoleh dari identifikasi tujuh jenis 
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tanaman epifit dan berbagai hewan yang hidup di perkebunan kelapa sawit 

sebagai komponen biotik, serta interaksi yang terbentuk di dalamnya. 

Sementara itu, data sekunder berupa lokasi perkebunan kelapa sawit yang 

berada di Desa Cintamanis Baru, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten 

Banyuasin. Pengenalan literasi lingkungan sejak dini sangat penting untuk 

membentuk karakter peduli lingkungan pada peserta didik, namun sayangnya 

hal ini belum dilakukan secara maksimal di SMA Puspita, khususnya dalam 

pembelajaran biologi pada materi ekosistem. 

Berdasarkan analisis kebutuhan, diperoleh informasi bahwa (1) guru 

biologi memerlukan LKPD untuk mempermudah proses pembelajaran dan 

meningkatkan keaktifan peserta didik, (2) peserta didik menginginkan bahan 

ajar yang lebih ringkas dan mudah dipahami dibandingkan buku paket, (3) 

LKPD yang digunakan masih sederhana dan belum dirancang secara efektif, 

serta (4) soal-soal yang diberikan masih bersumber dari buku teks tanpa 

adanya variasi.  

Kecamatan Air Kumbang memiliki potensi sumber daya alam berupa 

perkebunan kelapa sawit yang sangat relevan sebagai sumber belajar nyata. 

Hal ini karena sebagian besar peserta didik pada pagi hari terlibat dalam 

aktivitas perkebunan, kemudian melanjutkan belajar di sekolah pada siang 

hari. Potensi lokal ini dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran ekosistem, 

terutama terkait komponen biotik, abiotik, dan interaksinya, yang dapat 

digunakan sebagai dasar dalam mengembangkan literasi lingkungan. 

Hasil wawancara dan angket peserta didik kelas X menunjukkan bahwa 

mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi ekosistem karena 
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adanya istilah asing, terutama pada jenis tanaman epifit dan interaksi 

antarkomponen ekosistem. Hal ini diperparah oleh penjelasan guru yang 

bersifat abstrak dan minim visualisasi, serta kurangnya keterlibatan peserta 

didik dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya, peserta didik cenderung pasif, 

tidak mampu mengemukakan pendapat atau bertanya, dan merasa jenuh, yang 

berdampak pada rendahnya hasil belajar. Tercatat 84,63% peserta didik 

memperoleh nilai di bawah KKTP, dan hanya 15,37% yang memenuhi kriteria 

tersebut. Peserta didik berharap adanya bahan ajar yang lebih konkret, jelas, 

dan mudah dipahami. 

Permasalahan hasil belajar kognitif dan literasi lingkungan dapat diatasi 

melalui pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. Model ini menekankan proses penemuan konsep oleh 

peserta didik, dengan guru bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Firdaus & Wilujeng (2018) menyatakan bahwa inkuiri terbimbing adalah 

penyelidikan yang dirancang dan dibimbing oleh pendidik untuk membantu 

peserta didik memahami konsep dan keterampilan. Model ini mendorong 

peserta didik untuk melakukan eksplorasi, pengumpulan data, analisis, hingga 

penyampaian hasil pembelajaran. Menurut Hayati, Loka, & Anwar (2019), 

model inkuiri terbimbing menggabungkan berbagai metode pembelajaran 

untuk menciptakan pengalaman belajar bermakna berbasis pembuktian. 

Douglas (2012) menguraikan langkah-langkah pembelajaran inkuiri 

terbimbing, yakni: (1) menjelajahi fenomena, (2) berfokus pada pertanyaan, 

(3) merencanakan investigasi, (4) melaksanakan investigasi, (5) menganalisis 

data dan bukti, (6) menyusun pengetahuan baru, dan (7) mengkomunikasikan 
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pengetahuan baru. LKPD berbasis inkuiri terbimbing memuat komponen 

penting seperti halaman judul, lembar pengantar, petunjuk penggunaan, 

pendahuluan, kegiatan inkuiri, evaluasi, dan daftar pustaka. Margayu et al. 

(2020) menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan keaktifan peserta didik dan menjadikan pembelajaran lebih 

bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukan penelitian 

pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem 

dengan memanfaatkan lingkungan perkebunan kelapa sawit, guna 

meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi lingkungan peserta didik kelas 

X di SMA Puspita, Kecamatan Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera 

Selatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan LKPD yang valid berbasis inkuiri terbimbing 

yang valid pada materi ekosistem buatan dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar kognitif dan literasi lingkungan Kelas X SMA PUSPITA? 

2. Bagaimana mengembangkan LKPD yang praktis berbasis inkuiri 

terbimbing yang praktis pada materi ekosistem buatan untuk 

meningkatkan pengetahuan kognitif dan literasi lingkungan Kelas X SMA 

PUSPITA? 

3. Bagaimana mengembangkan LKPD yang efektif berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi ekosistem buatan untuk meningkatkan hasil 
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belajar kognitif yang efektif dan literasi lingkungan Kelas X SMA 

PUSPITA? 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem 

buatan yang valid untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi 

lingkungan kelas X SMA PUSPITA. 

2. Menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem 

buatan yang praktis untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi 

lingkungan kelas X SMA PUSPITA. 

3. Menghasilkan LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi ekosistem 

buatan yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan literasi 

lingkungan kelas X SMA PUSPITA 

 

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi Produk yang dikembangkan dalam pengembangan ini adalah 

sebagai berikut:  

1. LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada pokok bahasan komponen 

ekosistem dan interaksinya yang  ditujukan pada peserta didik Fase E. 

2. LKPD yang di sajikan adalah LKPD cetak dirancang menggunakan aplikasi 

canva  
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3. LKPD difokuskan pada materi ekosistem buatan khususnya pada pokok 

bahasan komponen ekosistem dan interaksinya di perkebunan kelapa 

sawit. 

 

E. Manfaat Pengembangan. 

LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada materi Komponen Ekosistem dan 

Interaksinya perlu dikembangkan karena memiliki manfaat  sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan ajar untuk  

memperkaya ilmu   pengetahuan,  menambah aktivitas belajar peserta didik 

dalam pembelajaran Biologi khususnya materi Ekosistem. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, LKPD ini berfungsi sebagai sumber ajar pada materi 

ekosistem dalam pembelajaran Biologi, sekaligus menjadi alternatif 

inovatif dalam penerapan pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing 

b. Bagi peserta didik, LKPD ini berperan sebagai sumber belajar yang 

mendukung aktivitas pembelajaran serta dapat memperluas wawasan 

dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi Biologi, 

khususnya topik ekosistem 

c. Bagi peneliti, dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan dalam 

pengembangan bahan ajar untuk pembelajaran Biologi 

d. Bagi SMA Puspita Air Kumbang, hasil penelitian ini dapat menambah 

sumber belajar Biologi dan menjadi alternatif perangkat pembelajaran 
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yang inovatif melalui LKPD berbasis inkuiri terbimbing untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan.  

 

F. Definisi Istilah  

Penelitian pengembangan LKPD berbasis inkuiri terbimbing dalam 

Kurikulum Merdeka mencakup beberapa istilah penting, yaitu: 

1. Pengembangan LKPD berarti membuat panduan pembelajaran untuk 

peserta didik yang berisi informasi, pertanyaan, perintah, dan instruksi 

dari guru kepada peserta memberi peserta didik kegiatan penelitian atau 

penyelesaian masalah melalui praktek, kerja, atau percobaan, yang dapat 

mengembangkan semua aspek pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri atas empat tahap, 

yaitu: pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan 

(develop), dan penyebarluasan (disseminate). (Thiagarajan, 1974) 

2. Inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik dalam penyelidikan, dengan melatih 

mereka mengidentifikasi dan merumuskan masalah berdasarkan fakta 

secara sistematis, logis, dan analitis. Dengan arahan guru, peserta didik 

diarahkan untuk menemukan dan menyimpulkan hasil belajarnya 

sendiri. 

3. Menurut Douglas, LKPD berbasis inkuiri mencakup sejumlah tahapan 

yaitui: mengeksplorasi fenomena, memfokuskan pada pertanyaan, 

merencanakan investigasi, melaksanakan investigasi, menganalisis data 

dan bukti, membangun pengetahuan baru, serta mengomunikasikan 
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pengetahuan yang diperoleh 

4. Hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran, sesuai tujuan pada ranah 

kognitif dan psikomotor. Ranah kognitif diukur melalui soal pada level 

C2, C4, C5, dan C6. Evaluasi hasil belajar kognitif dilakukan melalui 

pemberian pretest dan posttes dalam bentuk soal uraian. 

5. Literasi lingkungan merupakan suatu pemahaman seseorang mengenai 

segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan termasuk di dalamnya 

mengetahui masalah yang ada dan dapat mencari solusi sampai 

menanggulangi suatu masalah di lingkungan sekitar (Utami, 2019).  

Indikator literasi lingkungan peserta didik dinilai melalui angket.  
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